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Abstrak

Teater Tradisional Makyong, merupakan produk dari adat Melayu yang ada di St
Thailand. Akulturasi terjadi, sehingga seni pertunjukan diahgtgreat8era kadi idik eeln
kental dengan adat Melayu di Sumatera Utara. Teater Tradisionmlyamignkertjadinsemb
tidakerlmanyak beban, karena memang pertunjukannya tidak beewnsahaSmleadesbama (
rakat urban dengan mengangkat kesenian tradisional rakyat, tentu saja humor d:¢
pertunjukannya. Durasi waktu kurang lebih satu setengah jam, menjatkirdbaasadark
artistimakna, symbol dan tetek bengek yang membuat kita berat.

Kata Kundakyo;Melaylueatelrradisional

Abstract
ThéMakyotrgaditional thse &adéayan performing art belong Malalpe o pitiely e nt@dwsnatravhict
knownly origfinamtalaysirmd hailahtdwas acculturated intimately with the North Sum.
been deyeddpand staged by Royal of Séraddnadud e attheeatre then had becbamm dy
the people in which it performed entertainly and comical Sbagadgyfoitresra sftoilkkg a
has revived by urban community that performs humors and jokes as théydemendna
mately one and a half hour where it becomes more fascinated in watching in tege
symbols, andhdthewareppaddience in hard thougth.

KeywortlsakyomMplaVheatTeadional

How to CNtiélihani dan Algamyrn/s{@017Béater Tradisional Melayu Makyong da
dan Kekinian Di SumdtuenalURamadidiklemul ISo&(2)1:1138.43
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E-mailiflihani78 @gyaimoo. e lISSN 24a@2¢
suharyantoagung@gmail.com
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PENDAHULUAN RatndanWak Peramsedain memenuhi
Pertunjukan teater tradisiorkaiterakyberggepat tidak dianggap sakral.
ini mengambil judul Raja MudaCekeifodeikadakyong umumnya berkisah
Puteri Ratna merupakan gulbalhamedaang Raja dan keluarganya. Tokoh Raja
Tuanku Luckman Sinar Basjpasygadtalld, atmaskknya biasanya harus didampingi
berkisah tentang kepergian Rajaldibdeokembekang P endaskuhlndag.
ke Gunung Burma untuk menekashkanbekakhng yang digunakan juga bias
ayahandanya. Kerajaan yang ditdsilpkarselbamshd akeern di negeri antah
adinda Puteri Ratna mengalami bgpamaggalan dama yang diusung adalah c
Gergasi tapi sahabatnya Raja pleetmalandaderatau persahabatan.
dapat mengatasi Gergasjiutdare ngearh Setting pertunjukan yang nampak sek
cinta mendalam pada sang putesiudahgmeiaklkamiadat melayu, yaitu warna
dengan pernikahan mereka. Permnj&ghaidoneimeksivaorieh kuningakae
diadakan dengan meriah dengaranbubaok laguoud setting pélaminan ad
dan tari. perkawinan Melayu di sebelah kiri. Te
Teater Tradisional Makyonegradpwamnlg tengah bagian belakang dileta
dipertunjukkanSimleerh Budaya iGirokuprsi raja yang berhiaskan permadani ku
telah menyesuaikpnk prerdemgan sRéerai sebelah kanan d-Hlkatta kkesikalat
masyarakat ma(aagyrmrakat .Hékhwyang terdiri dari Gendang Anak, Gendang
ini dilakwkaeh Sinar Budaya Grouworsgbalgaiempong, Serunai, Ceracap, Akc
salah satu group yang sampai dekarkegboeaxsihsintesyserahlammpu ditat
melestarikanByd.erapa hatsebutintuk menaerangi areal pertunjukan d
dilakukasebagai upaynakkesegaramenonton. Tidak ada untuk menggambarl
kreativitas jdgaettapmempertahankaasana misalnya perpindahan adegan de
beberapa ppakemnyaPerubahatreramgelap atau perubahan warna. Merek
tersebwmtisalnpartunjukan yang treaigga memfungsikan Ilampu sebagai a
bisa berlangsungaletjamkan sempdaerangan dan membantu pencahayaan
suntuk sekarang cukup dipentaskardasebamana.

satu sampai dua jam. Tari, lakon, musik, dan
ceritauga mereka ramdmbak damEMBAHASAN
disesuaikan dengan selera masyar8&lkdtlmmsapertunjukan dimulai, Sina

kiniDi tangan Sinar Budaya GmBowdaydegteup menampilkan satu tarian tr
tradisi MeMygluyorspudaldibuat lebibbagai acara panydmpiuttamu yang
akrab bagi wampatdlara dengbanp datang yaitu Tari Persembahan. Tarian
dalaimingkai kemelayuan. merupakan tarian tradisi Melayu yang b
Makyong sendiri merupakan diasgwahkisan dengan memberikan secal
yang pkat digolongkan kgenddrama.simbolis Tepak yang berisi Sirih dan Pi
Akan tetapi,ceeitidayang diangkadadalmpemghormatan kepada tamu yang data
pertunjukantunjukan makyong term®sukunjukan dimulai dearmgan se
genreerita prosa rakyat. Bila digalwamgokkamg membacakan mantra kepa
ke dalam golongan yang lebih k€ohahagiemehidta keselamatan. Dengan diil
cerita di dalam makyong adalallehdouagik tradisonal Melayu, masuklah s
Dongeng adalah cerita pendeé&makolekeéifgan menari mengelilingi are
kesusasteraan lisan yang tidak geangugjaukare.naSetelah semua duduk berj
benar terjadi, tidak terikat olehdewagtan maelpagukan pantun secara bersa
tempat dan fungsi utamanya sebalytainhilPamatun yang dilagukan ini adal
Ceritaerita yang diangkat dalam npemtemjtuklaan kisah yang akan dimaink
makyong seR@jrai Muda kedame Putdéngan koor setiap akawa mpg dtadoi
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awang si dodoi, awang dodoi.awan@®ipierbd®edobahkannya beberapa tari da
Pada lagu dan menyanyi bersamB@nisniJasanud ari Jaran Kepang), Etnis
pemain duduk sambil menari di(hakkh&gug denang Bulan), Etnis Batak
Raj Muda lemBaekang Pengasuh ifMMaamoirtor) dan Etnis Mebsaya.itui, sela
berdua di depan. Ada satu haldyisngdemgm#aljamgMelayu. Acara diakhiri
tanda bagiperpindahan adegan dcdamrdah semwa pelakomsamea adré ngea n
pelakon befsama menari mengilingegi lagu Melayu yang popular yaitu £
arena pertunjukan. Koncang dan Wak Ute .

Berturwtrut pertunjukan bergwWPéenrtunjukan Teater Tradisional Makyo
dengan Awang Pengasuh dgan® bki,lheanggyak adegan yang komunikatif de
sangat dominan dengan lagu, mgaoayian dangan pelakon, terutama den
dialog canda yang mereka lontAvkamg Pemganuh dan Maklnang. Ada bebe
didominasi oleh-leedooonsegar mecegamcapan yang langsung ditujukan kepa
berdua, lakon cerita besgldicahdeseianton misalnya, Mana tepuk tangann
tarian dan nyanyian. Adegan awaBagaimanangenonton?, boleh kami meny
Puteri Ratna yangBmmrgariTanjuth@gn menarilagi? . Penontonpun secara sp
dengan semua -ddayamg, lalu sutesbadang menyahuti dan mengomentari k
berubah dengan dibawanya masaldao|ladesmeaggn lucu yang dibuat oleh
Pengasuh yang bercerita tentangepleay&katahajsatu adegan yang mereka s

Muda lembek. adalah ketika Raja Jemahbag Indra dat
Adegan berganti dengan pemalamlaomgR aRateri Ratna dan terjadi per
Muda Lembek ke Gunung BudmmagauwntuXergasi. Banyak penonton ya

memenuhi Haul Ayajmandadeanbeitepuk tangan oleh suasana kepahlawe

Gunung Burma ini, banyak diiRiajgi Jeahat@nndra.

antara Mak Inang dan Awang PQi Kg B Madan terdapat salah satu group

(cuplikan Jlagu soundtrack Filkeseniand ojareg imasih tetap melestarikan

Heart dan lagu Ratu Lelaki BupeytanDlanamakyaehgnhinggasaa ini. Gup

satu tarian Zapin Ya Salantersabely adptah Smara Budiya Goup.Snar

syukur atas kesembulam R ajabd&kday aGou pberalamatkan di Jlan Abdullah

dari penyakit lumpuh. Adeganiubise rig4rn42 Medan yang dibentu k pad a

Istana yang diganggunya sang PtahenilB@8naleb |®dng k ulLuckman Sinar,

gergasi, ditolong oleh Raja JemaH, | Ddadin A desgpaiman-sen iman lainnya

ini diakhiri dengan kedatangawyandR argab Mg d@am Snar Budiya Goup

Lembek dan rencana acara pernik®draricmaedek@ngenai system pelembagaan
Acara pengumumkahaermerekda pada PTTM, yang oleh Sinar budaya

oleh Awang Muda, Awang Penggawly dapiM@ik oleh Tengku Mira R. Sii

Inang ini juga tidak lepas dari pamdamdbanstamaal.ara SyainulaHawan, berus

Adanaya lagu Si Jablai yangmdagang&kptlarkembali eksistensi teat
sekarang ini didendangkan olahlisPomamng Melayu ini. Pertunjukan |
pengasuh kontan membuat semp@rtppureomtonuntuk mengingatkan dan
tertawa terppiggahl. Masukreyhegakrabkan kembali teater makyong de

pengantin dengna segala atribsdgaabpesaandan kearifan local. Selain i
Busana Adat Melayu juga diiringhtd&ngampagkenalkan dan mempertahank
popular yang dinyanyikan oleh Iganih Pe@gwsdisi keberadaannya sebagal
Acara pernikahan antara Puterisaaddhetude@ag@mian yang ada di Sumatera U
Raja Jemala Indra ini tidak e prerbertak a cSrad aBudaya Grou p diawali
tawa, sendau gumganybeagan tariarkeprihatinan Teng k uLuckman Sinar  atas

semakin hlangnya jati diri kesenian Melayu
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dengan masuknya pengaruh modernisasi Sementara yang menyangkut nilai atau pr:
dari negara-negara maju. Sehinggadengan termasuk pada seni pertunjukan sekuler.
terbentukya Snar Budwya Goup ini dua ciri tersebut di atas, tidak layak apab
diharap lan dpat memelihara dan membicarakan tentasignbohtagpla yang
menumbuhkan jati diri kesenian Melayu,dan terkandung dalam pertutgukan, a
dengan dmikian Sinar Budaya f(bup dapat membicarakan segi ritual apa yang terkan
menjadi wadah apresiasi dan kre aivitas di dalam seni pertunjukannya.

peminat seni bu daya Melayu khususnya dn Sebagai sebuah seni pertunjukan proc
sen ibu diya Indonesia umumnya. masyarakat kota atau urbanit, teater tradi

Mengacu pada kata mengingakksomgdpanga tidak perlu mémabnjukkan ha
mengakrabkan kembali, membuatikitad brafdkir, dan mistis. Sebagai pro
bahwa kesenian Makyong sudah teasypekiean &kara, meminjam pola pikir
sudah tidak dikenal oleh masyarbkatowaj.oWYntbksa direkonstruksi bahwa is
itu, mereka berusaha untuk pmetuggogkanya tentulah sifatnya sekuler
kermali, mengenalkannya reledisgadasehingga efek yang ditimbulkan
masyarkatnya. Dengan kegiatamdialiahhiardipadualis. Setiap berbicara men
mereka adalah pesan dan kearifiadivodadldsslantentu saja mengacu pa
teater Tradisonal Makyong dapakeapnsiengpaikaatu orang saja, tidak mung
oleh penonton. untuk kepentingan komunal.

Yang menjadi pertanyaan meBdh&an ketika kita menengok dari
adalah, dimanakah pesan dan <«ejaridhnkdbediran Makyong di bumi nusar
yangmenjadi termuat dalam peimuynjukmawmrut Tuanku Luckman Sinar Basyal
Apabila kita tengok kembali Kepa8H, semérupakan suatu bentuk se
pertunjukan sebagai proses simperliisniukdakamadisonlaé nakgtbatreral
manusia dalam Jlingkungan magsyhaarkabywaakat Melayu. Berasal dari ab
menurut Y. Sumandiyo Hadi, kkbeMpdadnkgaajaan Melayu Pattani (Thai
menjadi suatu system pelembaJalananpistmeemyebar ke Kelantan dan Pal
pelembagaaneybagi menjadi du&emystéan ke Kepulauan Riau dan Kalimal
yaitu sebagai system produksiBaran. system
distribusi symbol. Keberadaan teater ini di Sumatera Ut

System produksi sebagai sytetpatnlyantwd d&ersaHtanan Serdang
yang bersifat +hiaikriaberupa wmadahpakan buah tangan dari perjalan
lembaga atau organisasinya. Y&kuwlitaniapargamg ketika melewat ke Perlis
mengusahakan, bagaimana Keedhego,ntVlall,aysia pada akhir abad XIX.
megatur dan memeliharanya.sah@pstema, Tengku Mahmud (Pemang!
distribusi symbol berupa systensuniaai, Keadrarhg, beliau dihadiahi seperar
(pranata) dan proses simbolispgraltauajukamusik lengkapparbhengan
yang dihasilkan. Kedua aspplemaiersgdbutDalam versi Selat Melaka in
merupakan kesatuan yang tidekterd dpeekyong dibawa oleh Sultan Serc
dipisahkan, artinya aspek yanDuanktw Sakaiéman Syariful Alamsyah pada

menunjuk kepadwanagplakn. 1898 dari Kedah. Sampai sekarang masih
Melihat dua hal di ataketufeater para pemain yang berasal d

Tradisional Makyong, sebagdedabelialSerdang {¥Kerh.aneld

pelembagaan seni pertunjukkanbup gienrg Serdang Bedagai).

menyangkut wadah atau organisasi madytaatkleal ini, dalam Teater Makyo
(fisikaterial), dari pandangan scsibathisteniyestu dengan kebudayaan temp:
sebagai varian yang dapat diiddemtéskhasgjganada kemungkinan sudah tar
padae&enian masyarakat pluralitagierkebaamyaan aslinya dari Pattani. |
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yang dinamakan dengan proses aWealibmaaspertunjukan Teater Tradision
kebudayaaan. tMeSweujono Soelaakiyong ini, menjadikan kita banyak mel
akulturasi merupakan proses d&iebeeradaantupelembagaan seni pertunju
kelompok manusia dengan suatyakgbedalyaamluralis, multi etnis, multi be
tertentu dihadapkan pendsairussatuwlti budwayrag menjadikannya sebagai ciri
kebudayaan asing yang berbedmolaedeasikdaaaakat kota. Sebagai pola kes

rupa sehinggaumuswsnrkebudayaanh idsingn masyarakat kota, menurut
itu dengan lambaerliewan dhin diol&Khurktowwijoyo, bahwa <ciri pelembagaann
dalam kebudayaan sendiri, tanpdengifpébalpka@afiessional, pasar, pesan
hilangnya kepribadian kebudaya®am®msewmaiain yang tentunya menjadi sua

Ini dapat dilihat dengan pelrg mdbragaran yang serba global.

Tengku Luckman Sinar yang teResgblkansidikasian immataenuattak
untuk tetap mempertahankannymelwvhaltaypwa dan semangat profesionali
sudah sejak tahun 1®4Sehetteudtdsyarakat perkotaan yang didukung o
jarang dipentaskan. Oleh belbdnydiapgkatran seni yang berasal dan
kembali dan diberi nuansa dallam ka&h@ys yang sama (kelas menengal
disesuaikan dengan jiwa zamahasyekarang.
Dengan segala kreatifitasnya, unPubfelsilbimalisme seni yang baru ini pi
menghidupkan kesenian ini, dindasakkga naempunyai kebebasan kreatif |
tarian etnik maupun tari balmgskelusmsaa d jika dibandingkan dengan
dialog yang bersifat kekinian dpnofesdanalisirke tradisonal, apalagi istana
pengiringnya. profesionalisme tradisonal kerakyate
Kemungkinan dahulu memangeadks aars,ur maka akan dipenuhi deng:
ritual di dalam pertunjukannyaseakarg attgtealptiariaman kebersamaan.
ketika kita melihat pertunjuk8edamrg&kahut pmafiessne istana yang
berlangsung sekarang, sama sekalsubidbek pdda patronnya yaitu raja vy,
unsur ritual di d&Nahauypa.n menbeusifat hirarki.
Tengku Luckman Sinar, ada anggapan bahwa
asadsul Makyong yang diplev PayaA N
mengandung -wmswr ritual. Suatu telbpaywapaya yang dilakukan oleh
berpendapat bahwa dari segi etsimpl@agun iBhigatkeberlanjutan seni tradisi d
Makyong berasal dari kata Malatyandgdwikaing dan dihargai. Tetapi hende
nama semangat padi dan memam@mmak yang terlibat langsung di dalam]
dengan Dewi Sri sebagai suamemplkhkiujmarlma kesadaran dan tanggung ja
terhadap alam. untuk tidak sekedar menampilkan diri.
Pernyataan berikut bisa saja Beéebtlelag dari pergelaran teater Makyo
benar ketika disebutkan bahiwga bBaayak hal mesti diperhatikan d

Makyong merupakan teater wadiparhditmaghkan, menyangkut teknis de
segala peran dimainkan oleh wkomsap.HE8ebimgai sebuah garapan teater,
menjadi satu penghargm@momdaatgmk hanyaundut piawai menari. Ada

terhadap kaum perempuan. Askegperamrgapt kemampuan akting atau s
menjadi sangat rancu ketika tepdmrerBa&gongng mesti diterapkan kapada
hidup di lingkungan istanjelyamgmaéhasKonsep penyutradaraannya tentu
patriarchaluga dapat kita Ilihabtukétakayang harus dicermati. Teater Ma
pertunjukan berlangsung, peranbwkeareriaRpankoreografi, atau sekedar lawsz
juga kurang dominan. Adram tMba&kpi gak dapaelakkan bahwa model

Inang yang mendominasi sebarmpecimgnijl&kegatneater rakyat sejenis Makyon
peran Awang Pengasuh. sangat mengandalkan improvisasi para pe|
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Termasuk tidak adanya dialog panjang_dalam 1986,
habis. TRaingMedgwnu :
dalam naskah berupa teks adegan Y&kg'adkadpSeminar

naskah yang mesti dihapal

dikembangkantupBegitetap

beberapa dialog yang dianggap penthgggga[goqn

dituliskan

Perkembangan Sejarah
Usaha Pelestarianny
Budaya Melayu

Utara di Stabat

Serta

Sumatera
umatera Utara.
usikologi

I[ndonesia

dan Tari Melayu

mesti dihapal dan dijadikan peganga,@e’g_grgj PaRAra

pemain di atas pentas.
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